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ABSTRAK

Universitas Diponegoro (UNDIP) Kampus Tembalang mengalami pertumbuhan
civitas academica dan pembangunan infrastruktur, dengan jumlah penduduk
kampus mencapai 56.262 orang pada tahun 2024 dan rata-rata pertumbuhan 3,77%
per tahun. Kondisi ini mendorong peningkatan kebutuhan air. Sistem penyediaan
air minum eksisting saat ini bergantung pada 71 titik sumur dalam (kedalaman 40—
100 meter) berpotensi terhadap penurunan muka tanah (subsiden). Selain itu, hasil
pengujian kualitas air menunjukkan bahwa enam dari tiga belas lokasi yang diuji
tidak memenuhi baku mutu air minum, khususnya dalam parameter Total Coliform
dan kekeruhan, berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.
2 Tahun 2023. Sebagai respons terhadap kondisi tersebut, dirancang sistem
penyediaan air minum (SPAM) terintegrasi yang mencakup aspek teknis,
lingkungan, dan ekonomi. Sistem ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan debit
rata-rata sebesar 34,32 1/s, debit maksimum harian 67,81 1/s, dan debit jam puncak
108,35 I/s. Air baku direncanakan berasal dari Waduk Pendidikan UNDIP yang
kemudian akan diolah melalui Instalasi Pengolahan Air (IPA) dengan teknologi
yang terdiri atas unit koagulasi, flokulasi, sedimentasi, filtrasi, dan desinfeksi.
Proses pengolahan dilengkapi dengan Instalasi Pengolahan Lumpr seperti sludge
thickener dan filter press. Sistem distribusi air dirancang melalui sistem jaringan
perpipaan yang terdiri dari satu jaringan distribusi utama, tiga belas jaringan
distribusi pembawa, dan dua jaringan distribusi pembagi, melayani tiga belas zona
pelayanan mencakup fasilitas perkuliahan dan penunjang lainnya. Estimasi biaya
investasi sistem mencapai Rp13.111.000.000,00 dengan biaya operasional bulanan
sebesar Rp298.900.000,00. Perencanaan ini diharapkan mampu menyediakan air
minum yang layak, aman, dan berkelanjutan bagi seluruh civitas academica UNDIP.

Kata Kunci: Air Minum, Air Baku, Intalasi Pengolahan Air, Jaringan Pipa
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ABSTRACT

Diponegoro University (UNDIP) Tembalang Campus is experiencing growth in
both its academic community and infrastructure development, with a campus
population reaching 56,262 people in 2024 and an average annual growth rate of
3.77%. This condition drives an increasing demand for water. The current drinking
water supply system relies on 71 deep wells (ranging from 40 to 100 meters in
depth), which poses a risk of land subsidence. In addition, water quality testing
results show that six out of thirteen tested locations do not meet drinking water
quality standards, particularly in the parameters of Total Coliform and turbidity,
based on the Regulation of the Minister of Health of the Republic of Indonesia No.
2 of 2023. In response to these conditions, an integrated drinking water supply
system (SPAM) is being designed, encompassing technical, environmental, and
economic aspects. The system is designed to meet an average flow rate of 34.32
liters/second, a maximum daily flow of 67.81 liters/second, and a peak hourly flow
of 108.35 liters/second. The raw water is planned to be sourced from the UNDIP
Educational Reservoir, which will then be treated through a Water Treatment Plant
(WTP) using technologies that include coagulation, flocculation, sedimentation,
filtration, and disinfection units. The treatment process will also include a Sludge
Treatment Facility with sludge thickener and filter press units. The water
distribution system is designed as a piped network consisting of one main
distribution network, thirteen transmission distribution networks, and two
distribution sub-networks, serving thirteen service zones that cover academic and
supporting facilities. The estimated investment cost of the system is IDR
13,111,000,000.00, with a monthly operational cost of IDR 298,900,000.00. This
plan is expected to provide safe, adequate, and sustainable drinking water for the
entire UNDIP academic community.

Keywords: drinking water, raw water, water treatment plant, pipe network



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Universitas Diponegoro (UNDIP) merupakan lembaga Perguruan Tinggi
Negeri yang berlokasi di Semarang, Jawa Tengah. Universitas Diponegoro Kampus
Tembalang memiliki lahan seluas +1.730.111 m?, yang digunakan sebagai kampus
utama dan pusat layanan akademik, administrasi dan keuangan, pusat kegiatan
mahasiswa, hingga sistem informasi terpadu. Fasilitas utama terdiri dari rumah
susun untuk mahasiswa, fasilitas olahraga, laboratorium, perpustakaan, Rumah
Sakit Nasional Diponegoro (RSND), sarana ibadah (Masjid Kampus UNDIP) dan
Waduk Pendidikan. Universitas Diponegoro Kampus Tembalang memiliki
perkembangan yang cukup signifikan. Pada tahun 2024, tercatat jumlah civitas
akademika di kampus tembalang mencapai 56262 orang, dan dalam 5 tahun terakhir
(2020-2024) memiliki angka rata-rata pertumbuhan civitas akademika sebesar
3,77% (PDDikti, 2024). Selain itu, dalam 2 tahun terakhir perkembangan
pembangunan infrastruktur juga turut meningkat, hal tersebut ditandai dengan
dibangunnya Gedung Muladi Dome, Gedung FKM baru, Gedung Laboratorium
Terintegrasi Fakultas Teknik, Gedung Parkir Bersama FEB, serta pembangunan
yang sedang berlangsung saat ini yaitu Gedung Badminton dan Twin Tower
UNDIP. Peningkatan jumlah civitas academica dan sarana-prasarana, tentunya akan
berdampak pada kebutuhan air yang semakin meningkat.

Saat ini Sistem Penyediaan Air Minum di Kampus Tembalang Universitas
Diponegoro masih menggunakan sumur dalam dengan kedalaman + 40 - 100 m,
terdapat 71 titik sumur bor yang tersebar di berbagai fakultas. Penggunaan air tanah
yang masif serta tingkat pengisian ulang (Recharge) air tanah yang tidak baik dapat
menyebabkan penurunan permukaan tanah (Subsiden) yang berdampak pada
kerusakan infrastruktur seperti bangunan dan jalan. Penurunan Muka Tanah (PMT)
di Kawasan Tembalang diperkuat oleh studi yang dilakukan oleh An Nisa, dkk.
tahun 2020 tentang Penurunan Muka Tanah Dengan Metode Small Baseline Area
Subset (Sbas) Menggunakan Citra Sentinel-1a (Studi Kasus: Kota Semarang), pada



studi tersebut telah disebutkan bahwa Kecamatan Tembalang memiliki nilai
Penurunan Muka Tanah mencapai 0,2 cm/tahun

Berdasarkan kondisi eksisting di lapangan, Sistem Penyediaan Air Minum di
Kampus Tembalang UNDIP belum berjalan optimal dengan ditemukannya
beberapa lokasi yang masih menggunakan air yang tidak sesuai dengan baku mutu
yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil pengujian air bersih di 11 Fakultas, 1
Sekolah dan Rektorat, enam diantaranya tidak memenuhi Baku Mutu Air Minum
berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 2 Tahun 2023
tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 tentang
Kesehatan Lingkungan, dari 13 parameter pengujian, parameter yang belum
memenuhi yaitu Total Coliform. Beberapa sumber air bersih yang tercemar tersebut
diantaranya adalah Fakultas Sains dan Matematika 100 CFU/100 mL, Fakultas
Teknik 500 CFU/100 mL, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 2800 CFU/100
mL, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 100 CFU/100 mL, Fakultas Kesehatan
Masyarakat 700 CFU/100 mL dan Sekolah Vokasi 4800 CFU/100 mL, air bersih
yang terkontaminasi coliform berpotensi menimbulkan penyakit seperti diare.

Di samping itu, tidak adanya integrasi dalam pengelolaan dan pemantauan
Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) di Universitas Diponegoro Kampus
Tembalang menjadi salah satu faktor utama permasalahan distribusi air minum
yang berdampak pada kualitas air minum yang buruk serta minimnya perhatian

terhadap dampak yang dihasilkan dari penggunaan air tanah.

1.2 Identifikasi Masalah
Berikut merupakan permasalahan yang dihadapi dalam penyediaan air minum
di wilayah perencanaan:

1. Peningkatan jumlah civitas akademika dan sarana-prasarana di Kampus
Tembalang Universitas Diponegoro yang berdampak pada peningkatan
kebutuhan air minum

2. Sistem Penyediaan Air Minum yang masih menggunakan air baku sumur

dalam yang berdampak pada Penurunan Muka Tanah (PMT)
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3. Kondisi air bersih eksisting yang tidak memenuhi baku mutu air minum
Permenkes RI No. 2 Tahun 2023 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah
Nomor 66 Tahun 2014 tentang Kesehatan Lingkungan.

4. Belum terintegrasinya Sistem Penyediaan Air Minum di Kampus
Tembalang Universitas Diponegoro serta tidak adanya upaya monitoring

evaluasi penggunaan air dan kualitas air minum secara berkala

1.3 Pembatasan Masalah
Penelitian Tugas Akhir akan berfokus untuk menganalisis dan mengkaji
beberapa hal, yakni sebagai berikut:
1. Wilayah yang akan dikaji dan diteliti yaitu Universitas Diponegoro Kampus
Tembalang.
2. Cakupan berupa evaluasi sistem penyediaan air minum dan merencanakan
ulang konsep yang sesuai pada wilayah studi yang direncanakan.
3. Penelitian ini berfokus pada perencanaan sistem produksi dan distribusi air
minum di wilayah perencanaan Universitas Diponegoro Kampus

Tembalang.
1.4 Perumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat

1.4.1 Perumusan Masalah
Berikut merupakan perumusan masalah dalam Perencanaan Tugas Akhir,
yakni sebagai berikut:
1. Bagaimana Perencanaan Instalasi Pengolahan Air Minum (IPA) di
Universitas Diponegoro Kampus Tembalang?
2. Bagaimana perencanaan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) di
Universitas Diponegoro Kampus Tembalang?
3. Berapa Rencana Anggaran Biaya (RAB) dari perencanaan Sistem

Penyediaan Air Minum di Kampus Tembalang Universitas Diponegoro?
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1.4.2 Perumusan Tujuan

Berikut merupakan perumusan tujuan dalam Perencanaan Tugas Akhir, yakni

sebagai berikut:

1. Menyusun rencana teknis atau Detail Engineering Design (DED) Instalasi
Pengolahan Air Minum (IPA) di Universitas Diponegoro Kampus
Tembalang.

2. Menyusun rencana teknis atau Detail Engineering Design (DED) Sistem
Penyediaan Air Minum (SPAM) di Kampus Tembalang Universitas
Diponegoro.

3. Menghitung Rencana Anggaran Biaya (RAB) perencanaan Sistem

Penyediaan Air Minum di Kampus Tembalang Universitas Diponegoro.

1.4.3 Perumusan Manfaat
Berikut merupakan manfaat yang diperoleh dari tugas akhir ini:
1. Bagi IPTEK
Menjadi referensi plan & design untuk Perencanaan Sistem
Transmisi dan Produksi penyediaan air minum Universitas Diponegoro
Kampus Tembalang.
2. Bagi Universitas
Sebagai acuan alternatif dalam mengevaluasi dan dalam
perencanaan pembuatan DED Sistem Penyediaan Air Minum Universitas
Diponegoro Kampus Tembalang.
3. Bagi Mahasiswa
Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan bagaimana
melakukan penelitian yang sistematis, menganalisis masalah, bersikap
profesional, dan merencanakan sistem penyelesaian masalah dengan

menerapkan disiplin ilmu dan pengamatan secara langsung.
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